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Perkembangan teknologi digital memengaruhi pola belajar dan perilaku siswa SD, 
sehingga perlu penguatan literasi digital yang tidak hanya teknis, tetapi juga 
berbasis nilai karakter dan keislaman. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
literasi digital bertanggung jawab pada siswa SDIT Bunayya Pekanbaru melalui 
pelatihan terstruktur dan partisipatif dengan pendekatan deskriptif-partisipatif pada 
siswa kelas IV–VI. Kegiatan dilaksanakan 27 Mei 2025 melalui sosialisasi, 
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan-evaluasi, dan perencanaan 
keberlanjutan. Materi meliputi privasi dan keamanan data, etika komunikasi digital, 
kemampuan membedakan hoaks dan fakta, serta integrasi nilai karakter dan 
keislaman. Data diperoleh dari pre-test dan post-test, observasi, refleksi siswa, dan 
dokumentasi. Hasil menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek: privasi 
(42%→78%), etika (45%→80%), literasi hoaks (40%→76%), dan integrasi nilai 
(48%→82%), seluruhnya melampaui target minimal 70%. Temuan ini menegaskan 
bahwa pelatihan berbasis pengalaman langsung, media interaktif, dan nilai 
keislaman efektif meningkatkan pemahaman, sikap, dan kesadaran siswa dalam 
menggunakan media digital secara aman dan bertanggung jawab. 
The development of digital technology influences the learning patterns and 
behavior of elementary school students, so it is necessary to strengthen digital 
literacy that is not only technical, but also based on character and Islamic values. 
This community service aims to improve responsible digital literacy in SDIT 
Bunayya Pekanbaru students through structured and participatory training with a 
descriptive-participatory approach in grades IV–VI. The activity was carried out 
on May 27, 2025 through socialization, training, technology application, 
mentoring-evaluation, and sustainability planning. The material includes data 
privacy and security, digital communication ethics, the ability to distinguish hoaxes 
from facts, and the integration of character and Islamic values. Data were obtained 
from pre-tests and post-tests, observations, student reflections, and documentation. 
The results showed an increase in all aspects: privacy (42%→78%), ethics 
(45%→80%), hoax literacy (40%→76%), and value integration (48%→82%), all 
exceeding the minimum target of 70%. These findings confirm that hands-on 
experience-based training, interactive media, and Islamic values effectively 
improve students' understanding, attitudes, and awareness in using digital media 
safely and responsibly. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 
kehidupan anak-anak usia sekolah dasar. Akses terhadap gawai dan internet kini menjadi bagian dari 
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keseharian siswa, baik untuk kebutuhan pembelajaran maupun hiburan. Kondisi ini memberikan peluang 
besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan serius 
terkait kesiapan siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak, aman, dan bertanggung jawab. Tanpa 
pendampingan yang tepat, penggunaan teknologi digital berpotensi menimbulkan berbagai 
permasalahan, mulai dari paparan konten negatif hingga rendahnya etika berinteraksi di ruang digital 
(Idhan et al., 2025; Nimah et al., 2025). 

Literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan teknis dalam mengoperasikan 
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, kesadaran etis, serta tanggung 
jawab sosial dalam memanfaatkan media digital. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi 
digital pada anak dapat berdampak pada perilaku daring yang tidak sehat, seperti mudah mempercayai 
informasi palsu, kurangnya kesadaran menjaga privasi data pribadi, serta munculnya praktik komunikasi 
yang tidak santun di media sosial (UNESCO, 2021; Karaman et al., 2020). Oleh karena itu, penguatan 
literasi digital sejak jenjang sekolah dasar menjadi kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan abad 
ke-21 (Apriliyana, 2025; Siregar et al., 2025). 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bunayya Pekanbaru merupakan salah satu lembaga 
pendidikan dasar yang memiliki komitmen kuat terhadap pembentukan karakter siswa berbasis nilai 
keislaman, iman, dan takwa. Sekolah ini telah mengintegrasikan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum 
khas Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), serta didukung oleh lingkungan keluarga siswa yang relatif 
melek teknologi. Namun demikian, hasil diskusi awal dan observasi menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa telah terbiasa menggunakan perangkat digital tanpa diimbangi dengan pemahaman yang memadai 
mengenai literasi digital yang bertanggung jawab, khususnya dalam aspek etika bermedia, keamanan 
data pribadi, dan kemampuan memilah informasi daring. 

Permasalahan yang muncul di SDIT Bunayya Pekanbaru mencerminkan fenomena yang lebih 
luas dalam dunia pendidikan dasar, yaitu kesenjangan antara intensitas penggunaan teknologi dan 
kedewasaan sikap digital siswa. Beberapa siswa cenderung lebih tertarik pada konten hiburan 
dibandingkan konten edukatif, belum memahami risiko berbagi data pribadi, serta belum mampu 
membedakan informasi yang valid dan hoaks. Kondisi ini berpotensi menghambat proses pembentukan 
karakter siswa dan bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan akhlakul karimah 
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk di ruang digital (Ma’mur et al., 2025; Aprilia & Wahab, 2025). 

Berbagai studi menegaskan bahwa pendidikan literasi digital yang diintegrasikan dengan 
pendidikan karakter dan nilai moral mampu memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa dalam 
menggunakan teknologi (Suroso et al., 2021).  Ibda, (2018), menyatakan bahwa pendekatan literasi 
digital berbasis etika dan nilai dapat membantu siswa memahami konsekuensi sosial dari aktivitas digital 
mereka. Dalam konteks sekolah Islam, integrasi nilai keislaman dalam literasi digital menjadi strategi 
penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cakap secara teknologi, tetapi juga bertanggung 
jawab secara moral dan spiritual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu bentuk intervensi edukatif yang sistematis melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi digital bertanggung jawab bagi siswa 
SDIT Bunayya Pekanbaru. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman dasar tentang 
keamanan data pribadi, etika komunikasi digital, kecakapan memilah informasi, serta integrasi nilai 
karakter dan keislaman dalam penggunaan media digital. Pendekatan pelatihan dipilih karena bersifat 
aplikatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. 

Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa dan sekolah mitra, kegiatan pengabdian ini juga 
memiliki relevansi strategis dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan 
Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan 
pengabdian berbasis kebutuhan nyata masyarakat menjadi wujud kontribusi perguruan tinggi dalam 
penguatan literasi digital dan pendidikan karakter. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak 
hanya meningkatkan kesadaran literasi digital siswa SDIT Bunayya Pekanbaru, tetapi juga memberikan 
kontribusi nyata bagi pengembangan praktik pendidikan dasar yang adaptif terhadap tantangan era 
digital. 

METODE       

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan pendekatan deskriptif-
partisipatif, yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan literasi digital bertanggung 
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jawab pada siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara sistematis proses 
pelaksanaan program, keterlibatan mitra, serta perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan 
pelatihan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 27 Mei 2025 di SDIT Bunayya Pekanbaru, 
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, 
pelaksanaan pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta perencanaan 
keberlanjutan program. Target kegiatan ini adalah siswa kelas IV, V, dan VI SDIT Bunayya Pekanbaru 
yang telah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari. Subjek kegiatan dipilih 
secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat kematangan kognitif siswa serta intensitas 
penggunaan gawai dan internet. Guru kelas dilibatkan sebagai pendamping untuk mendukung 
keberlangsungan dan internalisasi program di lingkungan sekolah. Prosedur pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dilakukan secara bertahap dan berurutan sebagai berikut. 
1. Sosialisasi 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kepada siswa mengenai konsep dasar literasi 
digital bertanggung jawab. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya menjaga privasi data 
pribadi, etika berkomunikasi di media digital, serta risiko penyebaran informasi palsu. Kegiatan 
sosialisasi dilaksanakan secara interaktif melalui diskusi, pemanfaatan media visual, dan pemantik 
pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi digital. Pada tahap ini, siswa didorong untuk 
mengemukakan pengalaman serta kebiasaan mereka dalam menggunakan perangkat digital. Respons 
siswa selama sosialisasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan penekanan materi pada tahap 
berikutnya. 

2. Pelatihan Literasi Digital 
Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dalam satu hari penuh dan 
dirancang untuk meningkatkan literasi digital bertanggung jawab pada siswa. Pelatihan mencakup 
empat fokus utama, yaitu: (a) privasi dan keamanan data pribadi, (b) etika komunikasi digital, (c) 
kecakapan memilah informasi hoaks dan fakta, serta (d) integrasi nilai karakter dan keislaman dalam 
penggunaan media digital. Metode pelatihan menggunakan simulasi, role-play, permainan edukatif, 
dan refleksi tertulis agar materi mudah dipahami oleh siswa. Untuk menilai ketercapaian tujuan 
pelatihan pada masing-masing fokus tersebut, dilakukan pengukuran capaian pemahaman siswa 
berdasarkan target luaran dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil capaian pemahaman 
literasi digital siswa setelah mengikuti pelatihan disajikan secara ringkas pada Tabel 2. 

Tabel 2. Capaian Pemahaman Literasi Digital Siswa Setelah Pelatihan 

No 
Aspek Literasi 

Digital 
Target Luaran Indikator Capaian 

1 Privasi dan 
Keamanan Data 
Pribadi 

Siswa memahami 
pentingnya menjaga data 
pribadi 

70% siswa mampu menyebutkan 2–3 
jenis data pribadi yang harus 
dilindungi dan membuat kata sandi 
aman 

2 Etika Komunikasi 
Digital 

Siswa menunjukkan 
perilaku komunikasi digital 
yang sopan 

70% siswa mampu menulis komentar 
positif dan menghindari ujaran negatif 
dalam simulasi 

3 Kecakapan 
Memilah 
Informasi 

Siswa mampu membedakan 
hoaks dan fakta 

70% siswa menjawab benar minimal 4 
dari 5 soal kuis hoaks–fakta 

4 Integrasi Nilai 
Karakter dan 
Keislaman 

Siswa memiliki komitmen 
bermedia digital secara 
bertanggung jawab 

70% siswa mampu menuliskan 
minimal dua bentuk komitmen pribadi 
dalam “Janji Digital Saya” 

3. Penerapan Teknologi 
Pada tahap penerapan teknologi, siswa diarahkan untuk mengimplementasikan keterampilan literasi 
digital yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam aktivitas sehari-hari. Penerapan ini dilakukan 
dengan menggunakan Buku Saku Digital Literasi Bertanggung Jawab sebagai media pendukung 
utama. Buku saku tersebut berfungsi sebagai panduan praktis yang memuat materi literasi digital 
dasar, meliputi penggunaan perangkat teknologi secara aman, etika berinternet, perlindungan privasi, 
serta sikap bertanggung jawab dalam mengakses dan berbagi informasi. 
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Buku saku digital disusun dengan tampilan visual yang menarik dan bahasa sederhana agar 
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Materi disajikan secara bertahap dan kontekstual 
sehingga memudahkan siswa memahami dan menerapkan konsep literasi digital dalam situasi 
nyata. Selama proses penerapan, guru memberikan pendampingan dan arahan singkat untuk 
memastikan siswa memahami isi buku saku dan mampu menggunakannya sebagai pedoman. 
Selain itu, siswa diminta menuliskan pengalaman penggunaan teknologi dalam jurnal sederhana 
sebagai bagian dari kegiatan refleksi terstruktur. Jurnal ini digunakan sebagai instrumen pendukung 
untuk melihat keterlibatan siswa dalam menerapkan literasi digital secara aman dan bertanggung 
jawab. Media yang digunakan dalam tahap penerapan teknologi disajikan pada Gambar 1. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Buku Saku Digital Literasi Bertanggung Jawab sebagai panduan penerapan literasi 

digital siswa 

Sebagai bagian dari metode pelatihan, digunakan media permainan edukatif berupa kartu 
literasi digital yang dirancang untuk membantu siswa membedakan informasi hoaks dan fakta 
secara visual dan kontekstual. Kartu edukasi ini memuat contoh situasi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, baik dalam bentuk pernyataan hoaks maupun fakta, yang disajikan 
dalam kartu hoaks (Gambar 2) dan kartu fakta (Gambar 3). Selanjutnya, kartu-kartu tersebut 
didiskusikan secara berkelompok melalui aktivitas permainan “Tebak, Hoaks atau Fakta?”. Media 
kartu ini digunakan sebagai alat bantu utama dalam simulasi dan diskusi, sehingga siswa dapat 
memahami konsep literasi digital secara konkret dan menyenangkan. 

              Gambar 2. Contoh Kartu Edukasi Hoaks         Gambar 3. Contoh Kartu Edukasi Fakta 

4. Pendampingan dan Evaluasi 
Pendampingan dilakukan oleh guru dan tim pengabdian melalui pemantauan aktivitas digital siswa 
di sekolah. Evaluasi dilakukan secara formatif melalui pemberian pre-test dan post-test, observasi 
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langsung, serta analisis refleksi pribadi siswa yang dituangkan dalam komitmen “Janji Digital 
Saya”. 

5. Keberlanjutan Program 
Untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan, program dilanjutkan dengan pembentukan 
Komunitas Siswa Cerdas Digital, integrasi literasi digital dalam pembiasaan sekolah, serta 
pengembangan aktivitas kreatif siswa terkait literasi digital bertanggung jawab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi digital bertanggung 
jawab di SDIT Bunayya Pekanbaru menghasilkan perubahan positif pada pemahaman, sikap, dan 
partisipasi siswa dalam menggunakan media digital. Hasil kegiatan diperoleh melalui pre-test dan post-
test, observasi selama kegiatan berlangsung, refleksi tertulis siswa, serta dokumentasi penggunaan media 
edukasi. Penyajian hasil dan pembahasan disusun secara terpadu sesuai dengan tahapan pelaksanaan 
kegiatan, sehingga hubungan antara metode, hasil, dan pembahasan dapat ditelusuri secara jelas. 

Hasil Pelatihan 
Hasil Pelatihan Literasi Digital  
1. Privasi dan Keamanan Data Pribadi 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada aspek privasi dan 
keamanan data pribadi masih tergolong rendah, dengan persentase rata-rata sebesar 42%. Sebagian 
besar siswa belum mampu mengidentifikasi jenis data pribadi yang perlu dilindungi serta belum 
memahami risiko membagikan informasi pribadi di internet. 

Setelah mengikuti pelatihan melalui simulasi pembuatan kata sandi aman dan diskusi 
kontekstual, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman menjadi 78%, atau meningkat 
sebesar 36%. Selain data tes, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menyebutkan 
contoh data pribadi yang tidak boleh dibagikan secara daring serta menunjukkan kehati-hatian dalam 
penggunaan akun digital. 

2. Etika Komunikasi Digital 
Pada fokus etika komunikasi digital, hasil pre-test menunjukkan persentase pemahaman siswa 

sebesar 45%, yang berada pada kategori sedang. Siswa belum sepenuhnya memahami bahwa etika 
berkomunikasi di dunia digital memiliki konsekuensi sosial yang setara dengan komunikasi 
langsung. 

Setelah pelatihan menggunakan metode role-play dan simulasi komunikasi digital, hasil post-
test meningkat menjadi 80%, atau mengalami peningkatan sebesar 35%. Data observasi 
menunjukkan bahwa siswa mampu membedakan contoh komunikasi digital yang sopan dan tidak 
sopan, serta mulai menerapkan penggunaan bahasa yang lebih santun dalam simulasi interaksi 
digital. 

3. Kecakapan Memilah Informasi Hoaks dan Fakta 
Hasil pre-test pada aspek kecakapan memilah informasi hoaks dan fakta menunjukkan 

persentase pemahaman sebesar 40%, yang mengindikasikan bahwa siswa masih cenderung 
menerima informasi dari internet tanpa melakukan verifikasi. 

Setelah mengikuti pelatihan melalui permainan edukatif “Tebak, Hoaks atau Fakta?” yang 
menggunakan kartu edukasi visual, hasil post-test meningkat menjadi 76%, dengan peningkatan 
sebesar 36%. Selain data tes, hasil diskusi kelompok menunjukkan bahwa siswa mampu 
mengemukakan alasan dalam menentukan suatu informasi sebagai fakta atau hoaks berdasarkan 
konteks yang diberikan. 

4. Integrasi Nilai Karakter dan Keislaman 
Pada aspek integrasi nilai karakter dan keislaman, hasil pre-test menunjukkan persentase 

pemahaman siswa sebesar 48%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mengaitkan 
penggunaan media digital dengan nilai moral dan keislaman. 

Setelah pelatihan dan pendampingan, hasil post-test meningkat menjadi 82%, atau mengalami 
peningkatan sebesar 34%. Bukti pendukung diperoleh dari refleksi tertulis siswa dalam “Janji Digital 
Saya”, di mana siswa menuliskan komitmen untuk menjaga adab bermedia, menggunakan bahasa 
yang baik, serta bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital. 
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Hasil Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital Bertanggung Jawab 
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap aspek-

aspek utama literasi digital bertanggung jawab. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa belum mampu 
mengidentifikasi data pribadi yang perlu dilindungi, belum memahami etika komunikasi digital, serta 
masih kesulitan membedakan informasi hoaks dan fakta. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan 
pendampingan, mayoritas siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, pemahaman siswa terhadap literasi digital 
masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Sebagian besar siswa belum mampu mengidentifikasi 
data pribadi yang harus dilindungi, belum memahami etika komunikasi digital secara utuh, serta masih 
kesulitan membedakan informasi hoaks dan fakta. Kondisi ini sejalan dengan temuan awal pada tahap 
sosialisasi, di mana siswa cenderung menggunakan internet untuk hiburan tanpa mempertimbangkan 
aspek keamanan dan etika. 

Setelah siswa mengikuti rangkaian pelatihan, penerapan teknologi, serta pendampingan, terjadi 
peningkatan pemahaman yang cukup signifikan pada seluruh aspek literasi digital. Perbandingan hasil 
pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Literasi Digital Siswa 
No Aspek Literasi Digital Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 
1 Privasi dan Keamanan Data 42 78 36 
2 Etika Komunikasi Digital 45 80 35 
3 Kecakapan Memilah Informasi 40 76 36 
4 Integrasi Nilai Karakter dan Keislaman 48 82 34 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek literasi digital mengalami peningkatan pemahaman setelah 
pelaksanaan kegiatan. Nilai post-test pada semua aspek telah melampaui target capaian minimal 70% 
sebagaimana ditetapkan dalam indikator keberhasilan program. Pola peningkatan ini juga ditunjukkan 
secara visual melalui grafik perbandingan pre-test dan post-test (Gambar 4), yang memperlihatkan 
kenaikan yang konsisten pada setiap aspek literasi digital. 

 
Gambar 4. Perbandingan Persentase Pemahaman Literasi Digital 

Siswa pada Pre-test dan Post-test 

Grafik memperlihatkan adanya kenaikan yang konsisten pada seluruh aspek literasi digital setelah 
intervensi dilakukan. Seluruh nilai post-test telah melampaui target capaian minimal 70%, sesuai dengan 
indikator keberhasilan program pengabdian. Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek privasi dan 
keamanan data serta kecakapan memilah informasi. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
disampaikan melalui simulasi langsung dan permainan edukatif efektif membantu siswa memahami 
konsep literasi digital yang sebelumnya bersifat abstrak. 

Hasil Respons dan Partisipasi Siswa Selama Pelatihan 
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Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat antusiasme dan partisipasi 
yang tinggi selama mengikuti pelatihan literasi digital bertanggung jawab. Respons positif siswa terlihat 
terutama pada sesi simulasi, role-play, dan permainan edukatif yang melibatkan interaksi aktif antar 
peserta. Pada aktivitas role-play etika komunikasi digital, siswa tampak berani menyampaikan pendapat, 
menanggapi pernyataan teman, serta mendiskusikan contoh perilaku komunikasi digital yang sopan dan 
tidak sopan. Selain itu, permainan “Tebak, Hoaks atau Fakta?” yang menggunakan kartu edukasi visual 
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, mengidentifikasi pernyataan yang termasuk 
fakta atau hoaks, serta memberikan alasan atas pilihan yang mereka tentukan.  

Keterlibatan aktif siswa selama kegiatan pelatihan juga didukung oleh penggunaan media visual 
yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Media kartu edukasi membantu siswa 
memahami konsep literasi digital secara lebih konkret, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara 
menyenangkan dan tidak membosankan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui diskusi, 
simulasi, dan permainan edukatif. Aktivitas dan keterlibatan siswa selama pelaksanaan pelatihan literasi 
digital tersebut didokumentasikan sebagai bagian dari bukti empiris pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan suasana pelatihan, keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, 
serta keterlibatan siswa saat mengikuti simulasi dan permainan edukatif literasi digital (Gambar 5). 
Dokumentasi ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang partisipatif dan mendukung ketercapaian tujuan kegiatan. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Partisipasi Siswa Selama Pelatihan 

Internalisasi Nilai Karakter dan Keislaman dalam Bermedia Digital 
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Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital tidak hanya berdampak 
pada peningkatan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga berkontribusi pada internalisasi nilai karakter 
dan keislaman dalam perilaku bermedia digital. Temuan ini terlihat dari perubahan sikap siswa dalam 
memaknai penggunaan media digital sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan religius, bukan 
sekadar aktivitas hiburan atau komunikasi semata. 

Bukti internalisasi nilai karakter dan keislaman diperoleh melalui refleksi tertulis siswa dalam 
bentuk komitmen pribadi “Janji Digital Saya”. Sebagian besar siswa menyatakan komitmen untuk 
menjaga adab dalam berkomunikasi digital, menghindari ujaran negatif, tidak menyebarkan informasi 
yang belum jelas kebenarannya, serta menggunakan internet untuk kegiatan yang bermanfaat. Selain itu, 
hasil observasi selama pelatihan menunjukkan bahwa siswa mulai mengaitkan perilaku digital dengan 
nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. 

Integrasi nilai karakter dan keislaman dalam pelatihan literasi digital memperkuat dimensi afektif 
dan perilaku siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital yang dikembangkan secara terpadu 
dengan nilai-nilai karakter mampu membentuk kesadaran siswa dalam menggunakan media digital 
secara lebih bijak dan bertanggung jawab, sesuai dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Implikasi Hasil terhadap Tujuan Pengabdian 
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa tujuan program, 

yaitu meningkatkan literasi digital bertanggung jawab siswa sekolah dasar, dapat tercapai dengan baik. 
Peningkatan pemahaman siswa pada seluruh aspek literasi digital, disertai dengan respons dan 
partisipasi yang tinggi selama pelatihan, mengindikasikan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan 
efektif dan relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang dirancang secara 
terpadu mencakup aspek keamanan data, etika komunikasi, kecakapan memilah informasi, serta 
integrasi nilai karakter dan keislaman dapat menjadi alternatif strategi pengabdian yang aplikatif dan 
berdampak langsung bagi sekolah. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dan guru selama kegiatan 
memberikan indikasi bahwa program ini berpotensi untuk diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut 
sebagai bagian dari pembiasaan literasi digital di lingkungan sekolah. 

Hasil kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi positif terhadap pencapaian tujuan 
pengabdian, baik dari sisi peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap, maupun perubahan perilaku 
siswa dalam bermedia digital. Temuan ini juga memperkuat pentingnya pengembangan program literasi 
digital berbasis nilai karakter sebagai upaya preventif dalam menghadapi tantangan penggunaan media 
digital pada usia sekolah dasar. 

Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital 

bertanggung jawab yang dirancang secara terpadu mampu meningkatkan pemahaman, sikap, dan 
partisipasi siswa sekolah dasar dalam menggunakan media digital. Peningkatan yang terjadi pada 
seluruh aspek literasi digital privasi dan keamanan data, etika komunikasi digital, kecakapan memilah 
informasi hoaks dan fakta, serta integrasi nilai karakter dan keislaman menunjukkan bahwa pendekatan 
pelatihan yang digunakan selaras dengan kebutuhan literasi digital anak di era digital saat ini (Mahesa 
et al., 2025; Azharotunnafi, 2020; Rohmanurmeta & Dewi, 2019). 

Pelatihan yang dilaksanakan dalam satu hari penuh dengan empat fokus utama memberikan 
pengalaman belajar yang berkesinambungan dan bermakna bagi siswa. Pendekatan ini memungkinkan 
siswa memahami keterkaitan antara aspek teknis, sosial, dan nilai dalam penggunaan media digital. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual dan berbasis 
pengalaman langsung lebih efektif dalam membangun pemahaman literasi digital siswa sekolah dasar 
dibandingkan pembelajaran yang bersifat fragmentaris (O’Reilly et al., 2024;  Zheng et al., 2023; Yang 
et al., 2024). 

Peningkatan pemahaman pada aspek privasi dan keamanan data pribadi menunjukkan bahwa 
penggunaan simulasi dan contoh konkret efektif dalam membantu siswa memahami konsep keamanan 
digital yang sebelumnya bersifat abstrak. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan 
bahwa literasi keamanan digital pada anak usia sekolah dasar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
berbasis praktik dan visualisasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa (Shyshak et al., 2024; 
Gao et al., 2025).  
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Pada aspek etika komunikasi digital, metode role-play terbukti membantu siswa memahami 
konsekuensi sosial dari interaksi daring. Melalui aktivitas ini, siswa belajar menempatkan diri dalam 
situasi komunikasi digital yang nyata dan mengembangkan kesadaran etis dalam berinteraksi. Temuan 
ini mendukung hasil penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif berbasis 
simulasi sosial efektif dalam membangun sikap etis dan tanggung jawab digital pada peserta didik usia 
sekolah dasar (Oktaviana & R., 2022; Shilton et al., 2020; Zheng et al., 2023).   

Peningkatan kecakapan siswa dalam memilah informasi hoaks dan fakta menunjukkan bahwa 
permainan edukatif berbasis kartu visual mampu melatih keterampilan berpikir kritis siswa secara 
bertahap. Diskusi kelompok dan pemberian alasan atas pilihan jawaban mendorong siswa untuk 
melakukan evaluasi sederhana terhadap informasi yang diterima. Temuan ini selaras dengan penelitian 
yang menegaskan bahwa penguatan literasi informasi dan anti-disinformasi pada anak perlu dilakukan 
melalui media interaktif dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa 
(Listyawan et al., 2023; Seppewali & Damma, 2023; Yuliansari et al., 2023; Rahmah et al., 2021). 

Integrasi nilai karakter dan keislaman dalam pelatihan literasi digital memberikan kontribusi 
penting dalam pembentukan dimensi afektif dan perilaku siswa. Refleksi tertulis siswa menunjukkan 
bahwa penggunaan media digital mulai dipahami sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan religius. 
Hal ini sejalan dengan kajian terkini yang menekankan pentingnya integrasi pendidikan karakter dan 
nilai keagamaan dalam penguatan literasi digital untuk membentuk perilaku bermedia yang etis dan 
bertanggung jawab pada siswa sekolah dasar (Karaman et al., 2020; Pentianasari et al., 2022). 

Respons dan partisipasi siswa yang tinggi selama pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran partisipatif dan penggunaan media visual interaktif mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif dan menyenangkan. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, simulasi, dan 
permainan edukatif menjadi indikator meningkatnya motivasi dan minat belajar siswa. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian lima tahun terakhir yang menegaskan bahwa pembelajaran aktif dan 
kolaboratif berkontribusi positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Maqsood 
& Chiasson, 2021; Ebrahimi et al., 2025). 

Pembahasan hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital bertanggung jawab 
yang dirancang secara terpadu, kontekstual, dan berbasis nilai karakter mampu memberikan dampak 
positif yang komprehensif bagi siswa sekolah dasar. Temuan ini menegaskan bahwa program 
pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan perilaku sangat 
relevan untuk menjawab tantangan literasi digital anak di era transformasi digital (UNESCO, 2021; 
Kemendikbudristek, 2022). 

 SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi digital bertanggung jawab di 
SDIT Bunayya Pekanbaru terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku siswa 
sekolah dasar dalam menggunakan media digital secara aman, etis, kritis, dan berkarakter. Melalui 
pelatihan yang dirancang secara terpadu dalam satu hari penuh dengan empat fokus utama privasi dan 
keamanan data pribadi, etika komunikasi digital, kecakapan memilah informasi hoaks dan fakta, serta 
integrasi nilai karakter dan keislaman siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test, didukung oleh respons dan partisipasi aktif selama kegiatan. 
Penggunaan metode simulasi, role-play, permainan edukatif, refleksi tertulis, serta media kartu literasi 
digital terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Dengan 
demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi digital siswa, tetapi juga 
memperkuat pembentukan karakter dan tanggung jawab bermedia digital yang relevan dengan 
kebutuhan pendidikan sekolah dasar di era transformasi digital.  
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